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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya penulisan
buku yang berjudul "Pendidikan Kristiani dan Interaksi Multikultural di
Ruang Publik". Buku ini lahir dari pergumulan mendalam mengenai peran
Pendidikan Agama Kristen (PAK) di tengah realitas kemajemukan bangsa
Indonesia.

Sebagai warga negara yang hidup dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika,
kita tidak dapat menutup mata terhadap dinamika interaksi antariman yang
terjadi di ruang publik. Sekolah, kampus, pasar, dan media sosial telah
menjadi arena pertemuan berbagai budaya dan keyakinan. Di sinilah letak
tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan Kristiani untuk tidak hanya
berbicara tentang iman di dalam gereja, tetapi juga mempersiapkan setiap
pribadi Kristen untuk terlibat secara konstruktif dalam percakapan lintas
budaya.

Melalui pembahasan yang interdisipliner, penulis berharap karya ini
dapat menjadi referensi bagi para pendidik, mahasiswa teologi, dan praktisi
pelayanan dalam merumuskan model PAK yang relevan dan kontekstual.
Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan. Akhir kata,
semoga buku ini dapat memberi sumbangsih bagi terciptanya kerukunan
dan perdamaian di Indonesia tercinta. Soli Deo Gloria.

16 April 2026

Tim Penulis
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PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM
MASYARAKAT MULTIKULTURAL: TEOLOGI PUBLIK
DAN DIALOG ANTARIMAN SEBAGAI FONDASI ETOS
KEBANGSAAN DALAM KONTEKS INDONESIA

Dirk Roy Kolibu, Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Pluralitas agama dan budaya di Indonesia tidak terartikulasikan semata
sebagai konfigurasi demografis yang empiris, melainkan mengemuka
sebagai  konstelasi  ontologis-struktural yang menata  medan
intersubjektivitas sosial, mengorientasikan rasionalitas kebijakan publik,
dan memproduksi formasi kebersamaan etis dalam ruang hidup kolektif.
(Dirk Roy Kolibu, 2021) Colombo menjelaskan dalam kedudukan demikian,
pluralitas beroperasi sebagai matriks normatif-hermeneutik yang secara
simultan mengonstruksi, menegosiasikan, dan mentransformasikan
kemungkinan koeksistensi, sehingga relasi antaridentitas, praksis sosial, dan
artikulasi ruang publik senantiasa berada dalam dialektika makna yang
bergerak, refleksif, dan terbuka terhadap rekonstruksi berkelanjutan dalam
lanskap masyarakat multikultural. (Colombo,2015) Sabetta, melihat realitas
ini menantang paradigma pendidikan agama tradisional yang cenderung
bersifat internalistik dan transaksional; sebaliknya, pluralitas menuntut agar
pendidikan agama berkembang menjadi sebuah praktek pedagogis yang
mampu menjawab dinamika common good, dialog antariman, dan
keterlibatan sosial dalam masyarakat multikultural.(G Sabetta, 2015)

Dalam kajian internasional, pendidikan agama tidak lagi dilihat sebagai
ruang sempit yang hanya memelihara identitas denominasi semata. Sebagai
respon terhadap kenaikan pluralisme global dan munculnya kebutuhan
akan kohesi sosial lintas keyakinan, para akademisi telah mengajukan
model pendidikan agama yang dialogis, inklusif, dan berkontribusi terhadap



C. KESIMPULAN

Pendidikan Agama Kristen dalam masyarakat multikultural Indonesia
memerlukan paradigma baru yang mampu menjawab kompleksitas
pluralitas tanpa kehilangan integritas iman. Artikel ini menegaskan bahwa
teologi publik dan dialog antariman merupakan fondasi konseptual dan
pedagogis yang memungkinkan PAK berfungsi sebagai praksis iman yang
publik, dialogis, dan transformatif. Dengan demikian, PAK dapat berperan
strategis dalam membangun etos kebangsaan yang berakar pada iman
Kristen dan terbuka terhadap keberagaman.
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MEWUJUDKAN PENDIDIKAN KRISTEN
YANG DIALOGIS DAN TRANSFORMATIF DALAM
KONTEKS PLURALISME: SUATU TELAAH KRITIS
ATAS PEMIKIRAN PAUL F. KNITTER DAN PAHALA
J. SSIMANJUNTAK

Udur Ernita Aritonang, Universitas HKBP Nommensen

A. PENDAHULUAN

Realitas sosial global abad ke-21 ditandai oleh apa yang disebut oleh
Hans Kiing sebagai Weltethos kesadaran akan perlunya etika global di
tengah kemajemukan budaya dan agama.(H Kung,2008) Di dalam konteks
ini, peran pendidikan agama, khususnya Pendidikan Agama Kristen (PAK),
menjadi semakin strategis dalam membentuk pribadi religius yang tidak
hanya beriman secara dogmatis, tetapi juga memiliki kemampuan berdialog
secara terbuka, kritis, dan kontekstual. Indonesia, sebagai negara yang
secara historis, sosiologis, dan politis sangat pluralistik, menghadirkan
tantangan vyang kompleks terhadap pendidikan iman. Sebab itu,
pendekatan PAK yang bersifat eksklusif, apologetik, dan ahistoris bukan saja
tidak memadai, tetapi berpotensi kontraproduktif dalam membangun
masyarakat yang damai, adil, dan inklusif. Pendidikan Kristen yang visioner
harus melampaui formalisme doktrinal dan membuka diri pada praksis
dialog dan transformasi sosial, sebagaimana ditekankan oleh sejumlah
pemikir terkemuka kontemporer seperti Paul F. Knitter dan Pahala J.
Simanjuntak.

Paul F. Knitter merupakan salah satu tokoh sentral dalam konstruksi
pluralistic theology of religions, yang berupaya mengintegrasikan iman
Kristen dengan realitas kehadiran agama-agama lain dalam kerangka yang
tidak bersifat relativistik, tetapi dialogis dan kolaboratif. Dalam karya
monumentalnya Introducing Theologies of Religions (2002), Knitter



tempat peserta didik dilatih untuk menjadi agen damai dan keadilan lintas
agama.

Sementara itu, Pahala J. Simanjuntak membawa pemikiran pendidikan
Kristen ke dalam konteks Indonesia yang plural dan seringkali mengalami
ketegangan antar identitas. la menekankan perlunya pendidikan Kristen
yang kontekstual, yakni pendidikan yang bersumber dari realitas konkret
masyarakat, terutama mereka yang tertindas dan terpinggirkan. Dalam
perspektifnya, pendidikan Kristen harus bersifat membebaskan dan
membentuk  karakter dialogis—yakni kemampuan untuk hidup
berdampingan secara aktif dan kritis dengan yang berbeda. Pendidikan
Kristen, bagi Simanjuntak, bukan hanya membentuk pengetahuan iman,
tetapi juga melatih keterlibatan sosial, solidaritas lintas iman, dan
keberpihakan kepada nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan.

Dari kedua pemikiran ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan Kristen
yang dialogis dan transformatif harus mengandung unsur-unsur: (1)
kesadaran teologis atas karya Allah yang melampaui batas institusi agama;
(2) keterbukaan terhadap perjumpaan lintas iman sebagai sarana
pendewasaan spiritual; (3) komitmen terhadap keadilan sosial sebagai
panggilan iman; dan (4) pengembangan kurikulum serta praktik pendidikan
yang membumi dalam konteks sosial.
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MANGADATI DALAM TRADISI BUDAYA BATAK
TOBA DI TINJAU DARI PENDIDIKAN KRISTEN

Kelly Simanjuntak, Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Kebudayaan adalah sistem nilai, norma, dan simbol yang diwariskan
dari generasi ke generasi sebagai identitas kolektif suatu komunitas.
(Hrasya, 2020) Dalam konteks masyarakat Batak Toba, kebudayaan tidak
hanya menjadi warisan leluhur, tetapi juga menyatu dalam kehidupan sosial,
spiritual, dan ritual sehari-hari. Salah satu unsur budaya Batak yang tetap
eksis dan memiliki peranan penting hingga kini adalah Mangadati. (M
Simanjuntak, 2006) Tradisi Mengadati merupakan sebuah prosesi adat yang
umumnya dilakukan sebagai bagian dari pernikahan adat Batak. Prosesi ini
memiliki makna simbolik yang mendalam, terutama dalam menijalin relasi
antarkeluarga dan mempertahankan identitas Batak melalui sistem marga.
Namun, dalam masyarakat Kristen Batak Toba, tradisi ini menimbulkan
berbagai pertanyaan teologis, etis, dan pedagogis, terutama dalam konteks
Pendidikan Kristen yang berupaya mendidik umat untuk hidup berdasarkan
nilai-nilai Injil sekaligus tetap menghargai budaya local. (P Simanjuntak,
2020)

Tradisi Mangadati atau yang kerap disebut juga pesta adat merupakan
bentuk konkret penghargaan terhadap adat istiadat Batak Toba dalam
konteks pernikahan. Istilah ini merujuk pada pemberian adat (materi
simbolik dan sosial) oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebagai
bentuk pengakuan dan pengikatan hubungan kekerabatan antar dua marga
atau keluarga besar. Prosesi ini tidak sekadar seremoni budaya, tetapi juga
mengandung unsur pendidikan moral, penghormatan terhadap leluhur, dan
pelestarian struktur sosial Batak yang mengutamakan harmoni, hierarki,
dan kekerabatan. Oleh karena itu, tradisi ini tidak bisa dipandang hanya dari



mengedepankan penghormatan terhadap martabat manusia dan
kebebasan dalam menjalankan ibadah serta kehidupan keluarga. Dengan
demikian, tradisi Mangadati dapat menjadi sumber inspirasi pendidikan
nilai yang holistik dan kontekstual.
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KRISTUS DAN KULTUR MEDIA: ANALISIS
TEOLOGIS-KRITIS PANDANGAN LARRY W. POLAND
TENTANG RELASI ORANG KRISTEN DAN MEDIA

Paulus Tnunay, Universitas Kristen ArthaWacana Kupang

A. PENDAHULUAN

Dalam masyarakat kontemporer, media telah berkembang dari sekadar
alat komunikasi menjadi kekuatan sosial yang dominan dalam
pembentukan kultur dan imajinasi moral publik. Perkembangan teknologi
media massa dan media digital telah menciptakan lingkungan yang
mediatized, di mana media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi
juga menjadi agen penting dalam pembentukan pengetahuan, nilai, dan
pengalaman kehidupan sehari-hari masyarakat modern.(Hjarvard, S,2008)
Melalui proses mediatization, media berinteraksi dengan berbagai institusi
sosial lainnya, termasuk agama, sehingga logika media turut membentuk
cara berpikir, berinteraksi, serta merespon realitas budaya secara kolektif.

Dominasi media dalam masyarakat kontemporer tidak hanya bersifat
teknologis, tetapi juga kultural dan normatif. Media membangun kerangka
interpretatif (frames) yang memengaruhi bagaimana individu memahami
realitas sosial, menentukan apa yang dianggap penting, serta membentuk
standar moral yang diterima secara luas. Dalam konteks ini, imajinasi moral
publik, yakni kemampuan masyarakat untuk membayangkan apa yang baik,
benar, dan layak, dibentuk melalui narasi, simbol, dan representasi yang
diproduksi serta direproduksi oleh media. Proses mediatization
menyebabkan institusi-institusi sosial, termasuk agama, pendidikan, dan
politik, semakin bergantung pada logika media seperti visualisasi,
simplifikasi pesan, dan daya tarik emosional, sehingga nilai dan praktik
institusional sering kali disesuaikan dengan tuntutan media. Akibatnya,
media tidak lagi berada di luar kehidupan sosial sebagai sarana netral,



Kristen yang bersifat teologis dan kontekstual, serta mendorong penelitian
lanjutan yang mengaitkan teologi media dengan dinamika digital dan
pengalaman generasi muda dalam kultur media kontemporer.
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MENGANALISIS PERAN PENDIDIKAN AGAMA
KRISTEN DALAM DINAMIKA MULTIKULTURALISME:
FORMASI IMAN SEJAK ANAK SEKOLAH MINGGU

Litos Sitorus Pane, Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat kontemporer ditandai oleh intensitas
perjumpaan lintas budaya, agama, dan identitas sosial yang semakin tinggi
dan semakin dini dialami oleh anak-anak. Multikulturalisme tidak lagi
terbatas sebagai isu sosial-politik pada level dewasa, melainkan menjadi
realitas keseharian yang membentuk cara anak memahami diri, sesama,
dan dunia sejak usia dini. Dalam masyarakat majemuk, pemahaman
multikulturalisme menjadi prasyarat penting bagi terciptanya kehidupan
sosial yang damai dan berkeadaban, karena keberagaman budaya, agama,
dan identitas tidak secara otomatis menghasilkan harmoni tanpa proses
pendidikan yang disengaja (Puspita, 2013). Oleh karena itu, pendidikan
memegang peran formatif yang menentukan dalam membangun orientasi
nilai, sikap relasional, dan cara hidup bersama dalam perbedaan.

Berbagai kajian pendidikan menegaskan bahwa penanaman nilai
multikultural perlu dimulai sejak usia dini. Anak-anak tidak memasuki dunia
pendidikan sebagai “papan tulis kosong”, melainkan membawa pengalaman,
pengamatan, dan bahkan prasangka awal tentang perbedaan yang mereka
jumpai dalam lingkungan keluarga, sosial, dan media (Puspita, 2013).
Pendidikan anak wusia dini dipandang sebagai fase strategis dalam
pembentukan kesadaran multikultural melalui pembiasaan, bimbingan, dan
keteladanan. Lembaga pendidikan anak usia dini memiliki peran penting
dalam menanamkan sikap menghargai keberagaman melalui desain
lingkungan belajar, program pembelajaran, serta keteladanan pendidik
dalam berelasi dengan perbedaan (Puspita, 2013).



Selanjutnya, Sekolah Minggu dapat dipahami secara teoretis sebagai
ruang pedagogis dan teologis yang strategis dalam pembentukan iman anak.
Sekolah Minggu bukan sekadar sarana transmisi cerita Alkitab dan nilai
moral, melainkan locus awal formasi iman yang membentuk cara anak
memahami Allah, diri, dan sesama dalam realitas multikultural. Kajian ini
juga menegaskan reposisi anak sebagai subjek teologis yang aktif
menafsirkan pengalaman hidup dan keberagaman dalam terang iman
Kristen.

Melalui sintesis pendekatan interpretatif, model pendidikan agama
post-liberal, dan perspektif interkultural, penelitian ini merumuskan
kerangka konseptual integratif yang mengaitkan Pendidikan Agama Kristen,
formasi iman anak, dan multikulturalisme. Dengan demikian, Pendidikan
Agama Kristen di Sekolah Minggu memiliki peran teoretis yang signifikan
sebagai ruang awal formasi iman anak dalam masyarakat yang majemuk.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka
teoretis yang dapat memperkaya kajian Pendidikan Agama Kristen dan
menjadi dasar bagi penelitian serta praksis pendidikan iman anak di masa
mendatang.
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MENYUARAKAN KRISTUS
DALAM LINTAS BUDAYA

Juliana Sianturi, STIPAK Malang

A. PENDAHULUAN

Seiring waktu, ada banyak buku literasi yang membahas mengenai
lintas budaya. Hal ini terjadi karena masuknya era globalisasi, salah satunya
melalui internet. topik-topik terbaru dalam hal lintas budaya dan
menemukan cara mengkomunikasikan Kristus dalam lintas budaya
merupakan hal yang menarik untuk membahas, khususnya dalam PAK
kontemporer dan PAK kontekstual. Hal ini terjadi dikarena pengenalan akan
Kristus dalam lintas budaya kontekstual kebutuhannya semakin nyata dan
mendesak juga. Untuk mencapai hal ini diperlukan wawasan dan pemikiran
yang luas dan juga kerendahan hati untuk menerima bahwa budaya yang
satu tidak lebih tinggi atau lebih baik dari budaya yang lain, tetapi yang
pasti ada di dalam Kristus karena Dialah kepala-Nya. Jiwa dan hati-Nya
terpancar dalam gereja yang menunjukkan budaya Kristus dari berbagai
sudut pandang.

Penyajian pandangan-pandangan alternatif dari berbagai literatur,
secara luas berasal dari seluruh disiplin ilmu, yang disajikannya dapat
diandalkan dan meyakinkan juga. Juga termasuk adanya gabungan
kebijaksanaan teologis dan ilmu pengetahuan ilmiah. Dalam hal ini, dapat
dipahami bahwa dalam satu sisi, menemukan Kristus dalam lintas budaya
menunjukkan adanya kesetiaan yang utuh terhadap otoritas penuh Al-kitab,
di sisi lain memperlihatkan kepekaan yang tajam pada wawasan ilmu
pengetahuan, sehingga dapat mendorong para misiolog bergerak ke satu
tingkatan penelitian baru yang lebih tinggi dalam teori komunikasi.

Beberapa buku yang menjadi sumber ilmiah dapat membantu
seseorang memahami berbagai isu dalam menemukan Kristus di antara
berbagai budaya. Salah satunya, yaitu David J. Hesselgrave yang telah



manusia bertobat, tapi Roh Kudus senang bekerja melalui hamba-hamba-
Nya yang melayani sepenuh hati dengan segala aspek hidupnya. Sola Gratia.
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FASE-FASE PELAKSANAAN TARI TOR-TOR BATAK:
SUMBER KEARIFAN BAGI GENERASI Z DALAM
KERANGKA PENDIDIKAN KRISTIANI

Gilbert Timothy Majesty, Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, Generasi Z anak-anak
muda yang lahir pada pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an
(Febriana,2024) menghadapi tantangan dalam memahami dan
mempertahankan identitas budaya serta nilai-nilai tradisional. Generasi ini
tumbuh dalam kemudahan akses informasi dan terpapar pada budaya pop
yang beragam, yang sering kali lebih menarik bagi mereka dibandingkan
tradisi local. (Ambarwati,2023) Hal ini menyebabkan kekhawatiran akan
tergerusnya warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai filosofis dan etika,
seperti yang terkandung dalam berbagai tradisi adat Nusantara, termasuk
dalam Tari Tor-Tor adat Batak. Dalam konteks Pendidikan Kristen, persoalan
ini menjadi lebih kompleks karena tanggung jawab pembinaan moral,
spiritual, serta identitas kultural yang harus ditanamkan kepada generasi
muda agar mereka memiliki pandangan hidup yang kuat dan terarah.

Tari Tor-Tor merupakan salah satu tarian tradisional yang berasal dari
masyarakat Batak di Sumatera Utara. Tarian ini lebih dari sekadar rangkaian
gerakan, karena mengandung nilai-nilai moral dan sosial yang mengakar
dalam kehidupan masyarakat Batak. Tarian ini biasanya ditampilkan dalam
berbagai acara adat seperti pernikahan, kematian, pesta syukuran, dan
ritual adat lainnya. Tari Tor-Tor dianggap sakral karena dipercaya sebagai
sarana komunikasi dengan roh leluhur. Setiap gerakan dalam Tari Tor-Tor
memiliki makna simbolis yang mencerminkan nilai-nilai seperti rasa hormat,
kebersamaan, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap leluhur. Nilai-
nilai inilah yang selaras dengan banyak ajaran dalam Pendidikan Kristen,
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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI
TRI HITA KARANA DALAM KAITAN
DENGAN AMANAT AGUNG YESUS KRISTUS

Vornalita Pelsa Sambalao, Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Dunia kontemporer ditandai oleh kompleksitas yang semakin
meningkat, di mana globalisasi dan lokalisasi berinteraksi secara dinamis,
menciptakan lanskap sosial-budaya yang kaya namun juga penuh tantangan.
Di tengah arus perubahan ini, identitas keagamaan dan kearifan lokal
memainkan peran krusial dalam membentuk cara pandang dan perilaku
masyarakat. Bagi umat Kristen, Amanat Agung Yesus Kristus (Matius 28:18-
20) menjadi fondasi misi dan evangelisasi, mendorong mereka untuk
menyebarkan Injil ke seluruh penjuru dunia. Namun, implementasi Amanat
Agung yang efektif dan relevan tidak dapat mengabaikan konteks budaya di
mana Injil diberitakan. Di sinilah dialog antara teologi Kristen dan kearifan
lokal menjadi sangat penting, terutama dalam upaya untuk menghadirkan
pesan Injil secara holistik dan transformatif.

Salah satu kearifan lokal yang menarik untuk dikaji dalam konteks ini
adalah filosofi Tri Hita Karana dari Bali, Indonesia. Tri Hita Karana, yang
secara harfiah berarti "tiga penyebab kebahagiaan," adalah konsep
fundamental dalam kehidupan masyarakat Bali yang mengatur hubungan
harmonis antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan
sesama (Pawongan), dan manusia dengan alam (Palemahan). Filosofi ini
tidak hanya menjadi landasan spiritual, tetapi juga memengaruhi struktur
sosial, ekonomi, dan bahkan tata ruang di Bali. Keberlanjutan dan
keharmonisan yang menjadi inti Tri Hita Karana menawarkan perspektif
yang kaya untuk merefleksikan bagaimana Amanat Agung dapat



Meskipun upaya sintesis ini menghadapi tantangan seperti risiko
sinkretisme dan resistensi internal maupun eksternal, peluang yang
ditawarkannya jauh lebih besar. Pendekatan ini memungkinkan
kontekstualisasi Injil yang lebih mendalam, menghasilkan kesaksian yang
holistik dan relevan, memperkuat identitas Kristen lokal, dan memfasilitasi
dialog antariman yang konstruktif. Pada akhirnya, implementasi Amanat
Agung yang diilhami oleh Tri Hita Karana adalah panggilan bagi gereja di
Indonesia untuk menjadi agen transformasi yang tidak hanya membawa
keselamatan jiwa, tetapi juga memulihkan hubungan manusia dengan
sesama dan lingkungan, mencerminkan Kerajaan Allah yang datang dalam
kepenuhannya. Ini adalah visi untuk sebuah gereja yang berakar kuat dalam
Injil, namun juga relevan dan memberkati konteks budayanya.
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PENDIDIKAN KRISTIANI /2.
INTERAKSI MULTIKULTURAL

Bagaimana Pendidikan Agama Kristen dapat relevan dan berdampak
ketika peserta didik harus berinteraksi sehari-hari dengan teman yang berbeda
keyakinan di sekolah, kampus, atau lingkungan kerja? Buku ini menjawab
pertanyaan mendasar tersebut dengan menawarkan paradigma baru bagi
Pendidikan Kristiani yang tidak lagi bersifat eksklusif, melainkan terbuka
terhadap realitas kemajemukan.

Ditulis dengan pendekatan interdisipliner yang memadukan teologi,
pedagogi, dan sosiologi, buku ini mengupas secara Kkritis peran PAK dalam
membentuk warga gereja yang mampu menjadi "garam dan terang" tanpa harus
meninggalkan sikap hormat terhadap perbedaan. Penulis berargumen bahwa
ruang publik bukanlah ancaman bagi iman, melainkan ladang subur untuk
mempraktikkan kasih dalam wujud nyata.

Pembahasan dimulai dari analisis tentang tantangan radikalisme dan
intoleransi yang mengancam generasi muda, dilanjutkan dengan tawaran konsep
"ruang ketiga" (third space) sebagai model interaksi lintas iman yang sehat. Bab-
bab selanjutnya menguraikan strategi pedagogis untuk membangun kompetensi
lintas budaya, studi kasus tentang praktik baik dialog di sekolah-sekolah
multikultural, serta refleksi teologis tentang misi Kristen di tengah pluralitas.

Buku ini ditujukan bagi para pendidik Kristen, mahasiswa teologi, aktivis
perdamaian, dan semua pihak yang rindu melihat iman Kristiani berkontribusi
secara positif bagi kerukunan bangsa. Sebuah bacaan wajib untuk memahami
bahwa kesalehan pribadi dan tanggungjawab publik dapat berjalan beriringan.
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